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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan keunikan, yaitu novel Sulaman Tangan Tuhan ialah 

karya sastra yang sangat menarik dan mengandung keingintahuan pembaca, mengandung 

nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat diambil oleh pembacanya. Kajian ini mampu 

memberikan manfaat bagi pembacanya, mensyukuri yang diberikan Tuhan, serta 

memahami tentang arti sebuah persahabatan karena seorang sahabat itu tempat kita 

berbagi kebahagiaan. Tujuan penelitian ini, untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam Novel Sulaman Tangan Tuhan karya Amaliah Chotib. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian, peneliti 

menemukan 8 jenis nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Sulaman 

Tangan Tuhan Karya Amaliah Chotib, yaitu nilai religius terdapat 13, nilai kejujuran 

terdapat 2, nilai toleransi 4, nilai rasa ingin tahu terdapat 7, nilai bersahabat/komunikatif 5, 

nilai cinta damai terdapat 2, nilai peduli sosial terdapat 6, nilai tanggung jawab terdapat 2, 

dan semuanya terdapat 41 kutipan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Novel ini 

memiliki banyak nilai karakter. Nilai pendidikan karakter yang lebih dominan, yakni nilai 

religius sebanyak 13 kutipan dan ada 10 jenis nilai pendidikan karakter yang tidak terdapat 

dalam novel ini karena lebih cenderung membahas tentang nilai-nilai yang berkenaan 

dengan kehidupan dalam persahabatan. Novel tersebut termasuk jenis novel serius karena 

lebih mengajak pembaca untuk memahami, meresapi, merenungkan lebih sungguh-

sungguh, dan mengambil pembelajaran atau hikmat yang terkandung di dalamnya. Saran, 

kepada guru, sebaiknya memakai novel Sulaman Tangan Tuhan Karya Amaliah Chotib ini 

karena mengandung nilai pendidikan karakter yang dapat diambil sebagai pembelajaran 

bagi siswa dan untuk mempersiapkan dirinya menjadi seorang guru yang memiliki ilmu 

pengetahuan tentang sastra. Dan bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk 

melakukan penelitian yang relevan. 

Kata Kunci: Karya satra; novel; nilai pendidikan karakter 

Abstract 

This research is motivated by uniqueness, namely that the novel Sulaman Hands of God is a literary 

work that is very interesting and contains the reader's curiosity, contains character education values 
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that can be taken up by the reader. This study is able to provide benefits for the reader, to be grateful 

for what God has given, and to understand the meaning of friendship because a friend is a place where 

we share happiness. The aim of this research is to describe the values of character education in the 

novel Embroidery of God's Hands by Amaliah Chotib. This research uses a qualitative approach with 

descriptive methods. As a result of the research, the researcher found 8 types of character education 

values contained in the novel Sulaman Hands of God by Amaliah Chotib, namely 13 religious values, 

2 honesty values, 4 tolerance values, 7 curiosity values, 5 friendly/communicative values, 5 There are 

2 love of peace, 6 social care values, 2 responsibility values, and in total there are 41 quotes. The 

conclusion in this research is that this novel has many character values. The more dominant character 

education values are religious values with 13 quotes and there are 10 types of character education 

values which are not found in this novel because they tend to discuss values relating to life in 

friendship. This novel is a serious type of novel because it invites readers to understand, absorb, reflect 

more seriously, and take away the learning or wisdom contained in it. Suggestions, to teachers, it is 

best to use the novel Sulaiman Gan's Hand by Amaliah Chotib because it contains character 

education values that can be taken as learning for students and to prepare themselves to become 

teachers who have knowledge about literature. And for future researchers, as reference material for 

conducting relevant research. 

Keywords: Literary works; novel; the value of character education 

A. Pendahuluan 

Karya sastraimerupakan hasil cipta 

pengarang dengan menggunakan manusia 

dan sekitarnya sebagai sarana untuk 

menuangkan ide-idenya. Sastra akan 

menyajikan keindahan, memberikan makna 

kehidupan (kematian, kesengsaraan  

maupun  kebahagiaan, budaya, suatu 

keyakinan),  pandangan hidup orang lain 

danimenjadi saranaiuntuk 

menyampaikanipesan tentang kebenaran, 

itentangiyangibaik daniyangiburuk. 

Manusia yangimempunyai hubungan sosial 

dan budaya menjadi subjek dalam 

menuliskan sastra. Sastra memfokuskan 

penghayatan melalui perasaan secara fiktif 

menurut imajinatif pengarangnya. 

Menurut Kosasih (2003:194)  secara 

etimologis istilah kesusastraan berasal dari 

bahasa sansekerta, yakni susastra. Su berarti 

‘bagus’ atau ‘indah’ sastra berarti ‘buku’, 

‘tulisan’, atau ‘huruf’. Dengan demikian, 

susastra berarti tulisan yang bagus atau 

tulisan yang indah. Adapun imbuhan ke-an 

pada kata kesusastraan berarti ‘segala 

sesuatu yang berhubungan dengan’ (tulisan 

yang indah). Istilah kesusastraan kemudian 

diartikan sebagai tulisan atau karangan 

yang mengandung nilai-nilai kebaikan yang 

ditulis dalam bahasa yang indah.  

Sebuah karya sastra adalah hasil dari 

aktivitas manusia, yang melibatkan 

imajinasi penulisnya. Membaca karya sastra 

tidak hanya menjadi sumber hiburan, tetapi 

juga pencerahan. Dengan kata lain, sastra 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                                ISSN : 2828-626X 

Vol. 4 No. 2 Edisi Juli 2025        

 

Copyright (c) 2025. Ida Lestari Ndruru. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 

International License. 

239 

bersifat menghibur dan bermanfaat. Dengan 

membaca sastra, siapa pun dapat 

bersenang-senang dan mendapatkan 

manfaat dengan mengikuti alur cerita, 

menikmati keindahan, dan memahami kata-

kata pengarang. Manfaat dari sastra berasal 

dari nilai-nilai di balik cerita yang 

diceritakan oleh pengarang. Dengan 

membaca karya sastra, secara tidak 

langsung tersampaikan nilai-nilai tertentu 

di balik alur dan cerita. 

Sesuai dengan perkembangan zaman, 

cara menyampaikan gagasan yang 

digunakan manusia beragam, manusia bisa 

menyampaikan melalui tulisan, lisan 

maupun ekspresi wajah dan gerak tubuh. 

Salah satu cara dalam berpikir manusia 

dalam menggunakan perasaan, ide, 

gagasan, dan keinginan adalah melalui 

novel. Novel adalah suatu karangan 

panjang dan dalam bentuk prosa yang 

mengandung serangkaian cerita kehidupan 

tokoh  dan orang-orang di sekitarnya yang 

diceritakan dengan menonjolkan watak juga 

sifat setiap perilaku cerita di dalamnya.  

Salah satu yang digunakan sebagai 

bentuk untuk menuangkan ide atau gagasan 

dari pengarang adalah novel Sulaman 

Tangan Tuhan karya Amaliah Chotib. Novel 

ini mengandung nilai-nilai pendidikan 

karakter yang dapat dijadikan pelajaran 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan karakter adalah suatu 

sistem untuk menjadi manusia berkarakter 

dengan mengembangkan seperangkat nilai 

karakter yang meliputi komponen 

pengetahuan, kemauan, dan perilaku untuk 

mewujudkan nilai-nilai yang berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama, lingkungan, dan kebangsaan. 

Pengembangan karakter dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran 

setiap mata pelajaran, kurikulum yang 

terkait dengan norma, dan nilai-nilai 

karakter setiap mata pelajaran. Nilai-nilai 

karakter yang dimaksud adalah: religius, 

jujur, toleran, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat, 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, 

bertanggung jawab, dan lain-lain. 

          Dari beberapa nilai-nilai 

pendidikan karakter di atas kedudukan dan 

perannya dalam kehidupan manusia 

bervariasi. Berdasarkan pengalaman 

peneliti dalam kehidupan sehari-hari, 

peneliti menemukan fenomena-fenomena, 

yakni peneliti melihat dan mengalami 

bahwa nilai-nilai pendidikan karakter pada 

kehidupan masyarakat, ada yang masih 

mempertahankannya dan ada yang mulai 

tidak memperdulikan nilai tersebut yang 

ada dalam dirinya. Nilai-nilai yang mulai 

terkikis pada kehidupan sekarang ini yang 

sering terjadi adalah nilai kejujuran, nilai 

kerja keras,  nilai demokratis, nilai rasa ingin 

tahu, nilai peduli sosial dan nilai 

tanggungjawab. Untuk membubuhkan 

kembali nilai-nilai itu perlu sebuah 
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rangsangan berupa ilustrasi melalui cerita 

seperti karya-karya sastra. 

Novel Sulaman Tangan Tuhan 

merupakan karya sastra yang sangat 

menarik dan mengandung keingintahuan 

pembaca. Novel ini juga mengandung nilai-

nilai pendidikan karakter “Tuhan telah 

menuliskan takdirku menjadi anak baik dan 

penurut” dalam arti menerima jalan yang 

sudah ditetapkan oleh Tuhan. Salah satu 

nilai pendidikan karakter yang terdapat 

dalam novel Sulaman Tangan Tuhan yaitu 

nilai religius yang dapat menjadi pedoman 

bagi pembacanya. Maka tidak heran jika 

novel ini sangat populer dan diminati oleh 

jutaan pembaca. Dengan hal itu, peneliti 

ingin melakukan penelitian pada Novel 

Sulaman Tangan Tuhan, karena 

mendeskripsikan nilai-nilai pendididkan 

karakter. Kajian ini mampu memberikan 

manfaat bagi pembacanya, dan membuat 

pembaca mensyukuri setiap hal dalam 

hidup yang diberikan Tuhan untuk kita 

belajar tumbuh serta mengajari tentang arti 

sebuah persahabatan, karena seorang 

sahabat itu tempat kita berbagi 

kebahagiaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas, peneliti ingin melakukan suatu 

penelitian dalam mengungkapkan nilai-

nilai pendidikan karakter yang berjudul 

“Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam Novel Sulaman Tangan Tuhan  

Karya Amaliah Chotib”. 

Berdasarkan rumusan masalah diiatas, 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan nilai-nilaiipendidikan 

karakteridalam NoveliSulaman Tangan 

Tuhan karyaiAmaliah Chotib. 

Esten dalam Samosir (2013:3) karya 

sastra adalah karya seni yang berbicara 

tentang masalah hidup dan kehidupan, 

tentang manusia dan kemanusiaan yang 

menggunakan bahasa sebagai mediumnya. 

Menurut Priyanti (2010:12) sastra adalah 

pengungkapan realitas kehidupan 

masyarakat secara imajiner atau secara fiksi. 

sastra. Menurut Soeratno dalam Yasa 

(2007:2) bahwa sastra merupakan sebuah 

sistem yang terangkat dari sebuah produk 

yang oleh masyarakat tertentu 

menamakannya sebagai sebagai sastra. 

Menurut Adhitya (2010:1-2) setiap 

karya sastra yang dibuat oleh sastrawan 

harus memiliki manfaat bagi kehidupan 

manusia. Berikut ini fungsi-fungsi dari 

karya sastra, sebagai berikut fungsi deduktif 

adalah fungsi sastra yang bertujuan untuk 

mengarahkan dan memberikan pendidikan 

kepada penikmatnya mengenai nilai-nilai 

kebenaran dan kebaikan yang terkandung 

dalam karya sastra tersebut. 

B. Metode Penelitian 

Penedekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Menurut Moleong 

(2017:6) kualitatif diartikan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain, secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
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bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. Penelitian ini 

bersifat deskriptif karena berusaha 

menjelaskan nilai-nilai religius, moral, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, 

peduli, tanggung jawab, rasa ingin tahu, dan 

demokratif dalam  Novel Sulaman Tangan 

Tuhan Karya Amaliah Chotib. 

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai 

pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2021. 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder. Berdasarkan buku 

Panduan Penulisan Skripsi STKIP Nias 

Selatan (2018:32) bahwa data sekunder 

dapat berupa arsipan atau dokumen-

dokumen, foto, dan data statistik. Jadi 

dalam penelitian ini data dikumpulkan 

langsung dari Novel Sulaman Tangan Tuhan 

Karya Amaliah Chotib  yang diteliti. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari 

buku-buku yang berkaitan atau yang 

relevan dengan hal yang dianalisis. 

Sedangkan pada Sumber data dalam 

penelitian ini adalah Novel  Sulaman Tangan 

Tuhan Karya Amaliah Chotib, dengan 

identitas novel sebagai berikut: 1) Judul 

Novel : Sulaman  Tangan Tuhan, 2) 

Pengarang : Amaliah Chotib, 3) Penerbit : 

Harapan Prima Nusan Tara, 4) Alamat : Jln. 

Munjul No.1 Cipayung Jakarta Timur, 5) 

Tahun terbit : 2007, 6) Jumlah halaman  : 219, 

7) Ukuran buku : 19 x 12,5 x 1,3 cm, 8) 

Cetakan : Pertama, Nomor ISBN        : 978-

979-16161-2-9. Sumber lain sebagai 

pendukung adalah buku-buku yang 

dianggap relevan dengan penelitian. 

Teknikipengumpulandataimerupakan

ilangkah yang palingistrategis 

dalamipenelitian, karena  tujuan utama 

dariipenelitian adalah untuk 

mendapatkanidata yang akurat. Teknik 

ipengumpulanidata yang digunakan 

dalamipenelitian ini adalah dokumentasi. 

Instrumen atau alat dalam penelitian ini 

ialah peneliti itu sendiri. Langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Peneliti membaca dan memahami Novel 

Sulaman Tangan Tuhan Karya     Amaliah 

Chotib sebanyak 3 kali secara berulang-

ulang.  

2. Peneliti memahami novel secara 

berulang-ulang dan memberikan kode 

pada bagian-bagian yang akan dianalisis 

untuk membantu mengumpulkan data. 

3. Setelah itu, data-data yang diperoleh 

diklasifikasikan berdasarkan bagian-

bagian nilai pendidikan karakter  yang 

akan dianalisis. 

4. Agar mudah dianalisis maka dari semua 

bacaan tersebut dipilah-pilah ke dalam 

unit kecil, yaitu berupa dialog tokoh 

disetiap paragraf yang mengandung 

nilai-nilai pendidikan karakter. 

5. Selanjutnya, data diklasifikasikan dalam 

panduan kemudian dianalisis. 

Menurut Sugiyono (2014:244) 

mengemukakan bahwa analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara 
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sistematis data yang diperoleh dari hasil 

dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesis, menyusun ke dalam pola memilih 

mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat simpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono (2014:247-252) mengemukakan 

bahwa langkah-langkah yang harus 

ditempuh dalam menganalisis data dengan 

analisis mengalir (flow model of analysis) 

meliputi beberapa hal, antara lain: 

1.  ReduksiiDatai (DataiReduction) 

 Padailangkah ini, idata yang 

sudahidiperolehidicatat kemudian 

dilakukanipenyederhanaanidata. Data-data 

yang dipilih hanyaidengan keunikan yang 

akan dianalisis, yaitu mengenai nilai-

nilaiipendidikan karakter 

yangiterdapatidalam NoveliSulaman Tangan 

Tuhan Karya Amaliah Chotib. iInformasi-

informasi yang 

mengacuipadaipermasalahan itulahiyang 

menjadiidata dalamipenelitianiini. 

2.  PenyajianiDatai (DisplayiData) 

Padailangkah ini, idata-data yang 

sudahiditetapkanikemudian disusun 

secaraiteratur dan terperinci agar 

mudahidipahami. Data-data tersebut  

kemudian dianalisis sehinggaidiperoleh 

deskripsi mengenai nila-nilaiipendidikan 

karakter yang terdapat dalam Novel 

Sulaman Tangan Tuhan Karya Amaliah 

Chotib. 

3.  Penarikan Simpulan/Verifikasi 

Pada tahap ini dibuat simpulan 

tentangihasil dari data yang diperoleh sejak 

awalipenelitian. Simpulan ini masih 

memerlukan adanya verifikasii (penelitian 

kembaliitentang kebenaranilaporan) 

sehinggaihasil yang diperoleh benar-benar 

valid. Ketiga langkah-langkah tersebut  

sangat berkaitan danidilakukan secara 

terus-menerus mulai dari awal, saat 

penelitian berlangsung hinggaisampai akhir 

penelitian. 

4.  Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menjamin temuan peneliti, 

maka dilakukan pengecekan keabsahan 

data yang diperoleh. Teknik pengecekan 

keabsahan data yang digunakan ialah 

triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan 

data dari berbagai sumber, dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu (sugiyono, 

2014:274). Dalam temuan ini, triangulasi 

yang digunakan ialah triangulasi waktu. 

Peneliti melakukan pengecekan keabsahan 

data dalam waktu berbeda secara berulang-

ulang untuk menemukan kepastian data. 

Kemudian peneliti menelaahnya secara rinci 

sampai dapat menemukan data yang dicari. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan 

penyelidikan terhadap data dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode atau jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan cara 

menuturkan pemecahan masalah yang ada 

berdasarkan data-data, menganalisis dan 
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menginterprestasikan hal-hal yang 

dianalisis, yaitu nilai-nilaiipendidikan 

karakteridalaminovel Sulaman Tangan Tuhan 

karyaiAmaliah Chotib. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai pada bulan Juli sampai 

bulan Agustus 2021. Dalamihaliini, idata 

diperolehidariiobjek kajian atau sumber 

data, yaitu novel Sulaman Tangan Tuhan 

karya Amaliah Chotib. 

Untuk memperoleh data penelitian 

dalam objek kajian di atas, peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi dalam 

pengumpulan data dengan mengikuti 

langkah-langkah, yakni peneliti membaca 

dan memahami Novel Sulaman Tangan 

Tuhan Karya Amaliah Chotib sebanyak 3 

kali secara berulang-ulang, memahami 

novel secara berulang-ulang dan 

memberikan kode pada bagian-bagian yang 

akan dianalisis untuk membantu 

mengumpulkan data, dan data-data yang 

diperoleh diklasifikasikan berdasarkan 

bagian-bagian nilai pendidikan karakter  

yang akan dianalisis. Agar mudah dianalisis 

makaidari semuaibacaan tersebutidipilah-

pilahike dalamiunit kecil, yaitu berupa 

dialog tokoh disetiap paragraf yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan 

karakter. Selanjutnya, data diklasifikasikan 

dalam panduan kemudian dianalisis. 

Kemudian, untuk memastikan data 

penelitian perlu teknik pengecekan 

keabsahan data, yaitu dengan 

menggunakan triangulasi waktu. Peneliti 

melakukan pengecekan keabsahan data 

dengan memanfaatkan waktu secara 

berulang-ulang untuk menemukan 

kepastian data dan menelaahnya secara 

rinci sampai dapat menemukan data yang 

dicari. 

Pada umumnya karya sastra sering 

diartikan sebagai hasil imajinatif yang 

beranjak dari kenyataan yang objeknya 

manusia dan kehidupan dengan 

menggunakan bahasa sebagai mediumnya. 

Dengan kata lain, karya sastra merupakan 

karya imajinatif yang berupa tulisan atau 

bahasa yang indah, menghibur, serta 

pengalaman hidup penciptanya. Menurut 

Esten dalam Samosir (2013:3) “Karya sastra 

adalah karya seni yang berbicara tentang 

masalah hidup dan kehidupan, tentang 

manusia dan kemanusiaan yang 

menggunakan bahasa sebagai mediumnya”. 

Karya sastra memiliki fungsi untuk 

memberikan kesenangan atau kenikmatan 

kepada pembacanya. Karya sastra juga 

mempunyai jenis-jenis berdasarkan 

bentuknya dan fungsinya. Salah satu jenis 

karya sastra yang dimaksud ialah novel. 

Novel merupakan salah satu genre 

karya sastra (Nugraheni, 2012:263). Artinya, 

novel salah satu bentuk karya sastra yang 

menceritakan tentang kehidupan manusia 

dan di dalamnya dapat memberi efek atau 

pengaruh bagi kehidupan pembacanya. 

Novel tidak hanya diciptakan untuk 

menghibur para pembaca, tetapi 

menberikan manfaat bagi pembaca dengan 

nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman 

hidup. Salah satu nilai yang terkandung 
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dalam novel adalah nilai pendidikan 

karakter. 

Nilai pendidikan karakter merupakan 

nilai-nilai yang telah dirumuskan 

berdasarkan upaya Kemdiknas 

(kementerian Pendidikan Nasional) untuk 

membentuk generasi bangsa yang 

berkarakter baik (insan kamil) dan menjadi 

manusia yang memiliki tujuan hidup yang 

lebih baik. Nilai tersebut, sangat penting 

dalam kehidupan keluarga dan di 

masyarakat. Untuk mewujudkan karakter 

yang baik harus dibangun dengan penuh 

kesadaran, karena karakter menentukan jati 

diri kita di hadapan orang lain.  

Adapun penelitian terdahulu yang 

berjudul “Analisis NilaiiPendidikan 

Karakteridalam Novel Diiantara Asa, 

Cintaidan CintaiKarya IsaiElfath” oleh Fitri 

Rena pada tahun 2015. Berdasarkan temuan 

penelitiannya menunjukkan yaitu, nilai 

pendidikan karakteri yang terdapatidalam 

Novel Di antara Asa, cita dan Cinta 

iniiberjumlah 12 dari 18 nilai pendidikan 

karakter. Nilai yang terdapatidalaminovel 

diantaraiAsa, Citaidan Cinta ituiadalah (1) 

religius, (2) toleransi, (3) kerja keras (4) 

rasaiingin tahu (5) semangat kebangsaan, (6) 

cinta tanah air, (7) menghargai prestasi, (8) 

bersahabat/komunikatif, (9) cinta damai, 

(10) igemarimembaca, (11) nilai peduli 

social, (12) bertanggungijawab, nilai 

karakter yang tidakiterkandungidalam 

novel Diantara Asa, Cita dan Cinta ini, yaitu 

nilai disiplin, inilai kreatif, nilai mandiri, 

inilai demokratis, idan nilai peduli 

lingkungan.  

Berdasarkan penelitian tersebut, 

peneliti juga menemukan 8 nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam novel 

Sulaman Tangan Tuhan Karya Amaliah 

Chotib, yaitu nilai religius, nilai jujur, nilai 

toleransi, nilai rasa ingin tahu, nilai 

bersahabat/komunikatif, nilai cinta damai, 

nilai peduli sosial, dan nilai tanggung jawab. 

Nilai religius terdapat 13, nilai kejujuran 

terdapat 2, nilai toleransi 4, nilai rasa ingin 

tahu terdapat 7, nilai 

bersahabat/komunikatif 5, nilai cinta damai 

terdapat 2, nilai peduli sosial terdapat 6, dan 

nilai tanggung jawab terdapat 2. Jadi, semua 

nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam novel Sulaman Tangan Tuhan Karya 

Amaliah Chotib, yaitu 41 kutipan. Nilai 

pendidikan karakter yang lebih dominan, 

yakni nilai religius sebanyak 13 kutipan. 

Data-data temuan tersebut dapat menjadi 

pedoman atau ilustrasi bagi masyarakat dan 

bagi perserta didik di sekolah. Peneliti 

menyajikan beberapa nilai pendidikan 

karakter sebagai implikasi dalam kehidupan 

sehari-hari, antara lain: 

1. Nilai religius adalah ketaatan dan 

kepatuhan dalam memahami dan 

melaksanakan ajaran agama (aliran 

kepercayaan) yang dianut, termasuk 

dalam hal ini adalah sikap toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama 

(aliran kepercayaan) lain, serta hidup 

rukun berdampingan. Nilai ini yakni 

tercermin dari kutipan “Aji orangnya tak 
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seperti Dewa yang suka 

menggampangkan persoalan dan 

mengambil setiap kesempatan yang 

menurutnya emas, memanfaatkan sedikit 

keberuntungan fisik yang diberikan 

Tuhan untuk main sana-sini sama cewek-

cewek jelas bukan sifat Aji”. Artinya, Aji 

yang memiliki sikap yang baik dan 

menghargai pemberian Tuhan. Di dalam 

kutipan ini mengisahkan seorang tokoh 

bernama Aji yang menganggap dirinya 

tidak pernah memanfaatkan fisik yang 

diberikan Tuhan untuk mempermainkan 

perempuan tetapi dia menghargai 

pemberian Tuhan dengan menolak 

ajakkan dari Dewa untuk keluar malam. 

Sedangkan fenomena atau kenyataan 

dalam kehidupan sehari-hari, hal ini 

sangat jauh berbeda dengan kehidupan 

masyarakat di sekolah, banyak siswa 

dalam hal beribadah kurang 

berpartisipasi atau mengikuti kegiatan-

kegiatan yang bertujuan untuk 

membangun kerohanian dan mereka 

sendiri jarang beribadah. Itu terbukti jika 

siswa disuruh untuk memimpin berdoa 

tapi kebanyakan tidak bisa dan bahkan 

nilai agamanya ada nilai yang kurang 

memuaskan.  

2. Nilai jujur adalah sikapidan 

perilakuiyang 

mencerminkanikesatuaniantara 

pengetahuan, iperkataan, daniperbuatani 

(mengetahuiiyang benar, mengatakan 

yanga benaridan melakukan yang benar), 

isehingga menjadikaniorang 

yangibersangkutan sebagai pribadi 

yangidapat dipercaya. Nilai ini yaknii 

tercermin seperti pada kutipan “Dengan 

cepat Aji menggeleng ‘saya nggak pernah 

mengatakan hal ini sebelumnya pada 

wanita manapun’ Aji melepaskan 

genggaman tangannya”. Artinya, Aji 

menyatakan kejujurannya kepada Bening 

bahwa ia sangat mencintai dan mau 

menikah dengan Bening. Di dalam 

kutipan ini mengisahkan seorang tokoh 

yang bernama Aji menyatakan 

kejujurannya kepada Bening bahwa ia 

mencintai dan ingin menikahinya. 

Sedangkan fenomena atau kenyataan 

dalamikehidupanisehari-hari, ihal 

tersebutiberbeda denganikehidupan 

masyarakat sekolah, hanya sebagian 

siswa pribadi yang jujur yang mau 

mengatakan kebenaran dan jarang sekali 

ditemukan. Kebanyakan siswa hanya 

mau memikirkan keuntungan bagi 

dirinya, maka apapun caranya mereka 

tidak peduli. Contohnya, siswa tidak 

jujur saat ujian, siswa tidak jujur saat 

menemukan barang temannya, siswa 

tidak jujur jika saat dia buang sampah 

sembarangan, dan siswa tidak jujur 

disaat belum siap PR dan membuat surat 

izin/sakit bohongan kepada guru. 

3. Nilai toleransi, sikap dan tindakan yang 

menghargai perbedaan, agama, suku, 

etnis, pendapat, sikap dan tindakan 

orang lain yang berbeda pada dirinya. 

Nilai ini tercermin pada kutipan “Benar 

juga nggak apa-apa kok!”. Kutipan 
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tersebut menunjukkan karakter tokoh 

yang menghargai pendapat anaknya 

bahwa ia mengizinkan Aji untuk pacaran 

asalkan jangan ada hal macam-macam 

dan harus fokus kuliah. Sedangkan 

dalam kehidupan sehari-hari, banyak 

siswa tidak memperdulikan dan tidak 

menghargai apa pendapat teman-

temannya disaat ada masalah, seperti 

dalam tugas kelompok tidak begitu 

bagus dalam mengerjakan atau 

memberikan jawaban yang tepat 

langsung dimarahi teman sekelompok. 

4. Rasa ingin tahu yaitu cara berpikir, sikap 

dan perilaku yang mencerminkan 

penasaran dan keingintahuan terhadap 

segala hal yang dilihat, didengar dan 

dipelajari secara lebih mendalam. Nilai 

ini tercermin pada kutipan “Dewa 

mengangguk, Emangnya dia saudara loe 

dari siapa? Kok jadi bisa tinggal sama-

sama loe sih?”. Di dalam kutipan ini, 

Dewa yang penasaran dan ingin tahu 

hubungan kekeluargaan Aji dengan 

Bening karena cewek itu tinggal di rumah 

Aji. Sedangkan fenomena atau kenyataan 

dalam kehidupan sehari-hari, di sekolah 

kebanyakan siswa tidak mau peduli 

dengan hal-hal yang ada disekitar mereka 

seperti tidak mau tahu saat ada gotong 

royong, tidak mau tahu saat ada kegiatan 

di sekolah, tidak mau tahu saat ada 

partisipasi untuk keluarga yang 

mengalami duka. 

5. Bersahabat (komunikatif) ialah tindakan 

yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan kerja sama 

dengan orang lain. Nilai ini tercermin 

pada kutipan “Kemudian gadis itu 

kembali berkata-kata ‘Mas ini baik banget 

ya! padahal kita kan baru kenal’ puji 

gadis itu sambil tersenyum”. Kutipan ini 

menunjukkan karakter seorang tokoh 

yang bernama Dewa baik terhadap 

Bening yang baru ia kenal, Bening 

kemudian memberi pujian kepada Dewa 

bahwa Dewa orangnya baik dan ia 

tersenyum. Sedangkan fenomena atau 

kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, 

di sekolah kebanyakan siswa tidak ada 

jiwa yang bersahabat, jarang adanya 

suatu komunikatif kepada teman-teman 

lainnya, bahkan mereka tidak merasa 

senang jika ada yang lebih baik dari 

dirinya. 

6. Cinta damai adalah sikap, perkataan, dan 

tindakan yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. Nilai ini tercermin pada kutipan 

“Bening memotong ucapan Dewa, saya 

sudah memaafkan kamu, saya sudah 

ikhlas dengan apa yang terjadi pada 

saya”. Dalam kalimat itu menunjukkan 

bahwa seorang tokoh yang bernama 

Bening memotong ucapan Dewa dan ia 

memaafkan segala yang diperbuat oleh 

Dewa serta ia ikhlas yang terjadi pada 

dirinya. Sedangkan fenomena atau 

kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, 

sebagian siswa berusaha menciptakan 

kedamaian bagi orang-orang 

disekelilingnya, sebagian juga ada yang 
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bersikap mengadu domba antar teman 

siswa, sehingga menimbulkan suatu 

konflik. 

7. Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan 

yang mencerminkan kepedulian 

terhadap orang lain masyarakat yang 

membutuhkannya, nilai ini terlihat pada 

kutipan “Aji Cuma mesem, gua cuma 

nggak mau ngerugiin orang lain”. 

Kutipan tersebut menunjukkan sebuah 

karakter tokoh yang bernama Aji 

memesan kepada Dewa bahwa dia tidak 

akan pernah mau merugikan orang lain 

dan ia tidak mau seperti Dewa yang 

hanya memanfaat hidup wanita untuk 

kesenangannya. Sedangkan fenomena 

atau kenyataan dalam kehidupan sehari-

hari, kebanyakan siswa  yang kurang ikut 

berpartisipasi dalam meringankan beban 

sesama mereka yang mengalami 

kesusahan dan tidak ikut berpartisipasi 

jika salah satu keluarga temannya 

mengalami duka. 

8. Tanggung jawab, sikap dan perilaku 

seseorang yang melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, baik yang berkaitan 

dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, 

bangsa, negara maupun agama. Nilai ini 

tercermin pada kutipan, yakni Dewa 

meremas rambutnya “Dewa tahu Dewa 

salah! Dewa mohon mam, Dewa harus 

menikah dengan dia, dengan gadis yang 

sudah Dewa hamili!”. Kalimat ini 

menunjukkan bahwa seorang tokoh yang 

bernama Dewa yang telah bersalah sama 

seorang gadis dan memohon kepada 

ibunya untuk bertanggung jawab dan 

mau menikahi Bening yang sedang hamil 

anaknya Sedangkan fenomena atau 

kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, 

kebanyakan siswa tidak mau peduli 

dengan orang lain dan tidak mau 

bertanggung jawab jika berbuat 

kesalahan atau tidak mau ganti rugi 

disaat merusak barang orang lain. 

9. Hasil penelitian di atas yang didapatkan 

oleh peneliti bahwa novel Sulaman 

Tangan Tuhan Karya Amaliah Chotib 

tidak semua 18 nilai pendidikan karakter 

terdapat di dalamnya. Dengan hal ini, 

nilai pendidikan karakter yang terdapat 8 

jenis, yaitu nilai religius, nilai jujur, nilai 

toleransi, nilai rasa ingin tahu, nilai 

bersahabat/komunikatif, nilai cinta 

damai, nilai peduli sosial, dan nilai 

tanggung jawab. 10 jenis nilai pendidikan 

karakter yang lainnya tidak terdapat di 

dalam novel tersebut. Novel ini termasuk 

jenis novel serius karena lebih mengajak 

pembaca untuk memahami, meresapi, 

merenungkan lebih sungguh-sungguh, 

dan mengambil pembelajaran atau 

hikmat yang terkandung di dalamnya, 

yakni  nilai pelajaran berupa nilai moral, 

nilai pendidikan karakter, nilai agama, 

dan nilai etika. Nilai-nilai ini yang dapat 

membentuk setiap individu, seperti 

meningkatkan cara bersikap, bertindak 

dan bertingkahlaku, baik dalam 

kehidupan keluarga maupun dalam 

kehidupan masyarakat. 
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D. Penutup 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

paparan data dan temuan penelitian pada 

bab IV, peneliti menyimpulkan bahwa 

dalam novel Sulaman Tangan Tuhan Karya 

Amaliah Chotib terkandung 8 jenis nilai 

pendidikan karakter yakni nilai religius, 

nilai jujur, nilai rasa ingin tahu, nilai 

bersahabat/komunikatif, nilai cinta damai, 

nilai peduli sosial, dan nilai tanggung jawab. 

Nilai religius terdapat 13, nilai kejujuran 

terdapat 2, nilai toleransi 4, nilai rasa ingin 

tahu terdapat 7, nilai 

bersahabat/komunikatif terdapat 5, nilai 

cinta damai terdapat 2, nilai peduli sosial 

terdapat 6, dan nilai tanggung jawab 

terdapat 2. Jadi, semua nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam Sulaman 

Tangan Tuhan Karya Amaliah Chotib 

sebanyak 41 kutipan. Nilai pendidikan 

karakter yang lebih dominan, yakni nilai 

religius sebanyak 13 kutipan. 

Adapun 10 nilai pendidikan karakter 

yang tidak terdapat di dalam novel Sulaman 

Tangan Tuhan Karya Amaliah Chotib, seperti 

nilai disiplin, nilai kerja keras, nilai kreatif, 

nilai mandiri, nilai semangat kebangsaan, 

nilai demokratis, nilai cinta tanah air, nilai 

menghargai prestasi, nilai , nilai gemar 

membaca, dan nilai peduli lingkungan. Hal 

ini disebabkan novel ini lebih cenderung 

membahas tentang nilai-nilai yang 

berkenaan dengan kehidupan dalam 

persahabatan sehingga novel ini termasuk 

jenis novel serius karena lebih mengajak 

pembaca untuk memahami, meresapi, 

merenungkan lebih sungguh-sungguh, dan 

mengambil pembelajaran atau hikmat yang 

terkandung di dalamnya. 

Nilai pendidikan karakter yang paling 

banyak di dalam novel Sulaman Tangan 

Tuhan Karya Amaliah Chotib ialah nilai 

religius. Nilai religius merupakan nilai yang 

paling utama dalam pendidikan karakter, 

yakni menyangkut hubungan manusia 

dengan Tuhan. Hasil penelitian ini dapat 

diimplikasikan pada materi ajar, yaitu dapat 

memperkaya hasil penelitian kualitatif 

sastra, khususnya yang berkaitan dengan 

analisis novel mengenai aspek sosiologi 

sastra, nilai pendidikan karakter, serta 

relevansinya sebagai bahan atau materi 

pembelajaran di sekolah salah satunya di 

SMP. 

Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, 

penulis menyarankan kepada pembaca: 

1. Bagi guru dan calon guru Bahasa dan 

Sastra Indonesia, sebaiknya memakai 

novel Sulaman Tangan Tuhan Karya 

Amaliah Chotib ini karena di dalamnya 

terkandung berbagai nilai pendidikan 

karakter yang dapat diambil sebagai 

pembelajaran bagi siswa-siswi, 

membangun karakter siswa dan sebagai 

pedoman dalam bersikap atau 

bertingkahlaku. Selain itu, sebagai bahan 

rujukan atau pedoman untuk 

mempersiapkan dirinya menjadi seorang 

guru yang memiliki ilmu pengetahuan 

tentang pembelajaran sastra. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai 

bahan referensi untuk melakukan 

penelitian yang relevan. 
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